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RINGKASAN 

 

Perancangan Dan Pembuatan Mesin Pencacah Ikan Lemuru (Bagian Dynamic) 

(Design And Making Machine Lemuru Enumerator (Part Dynamic)). Rois 

Hamdi Robby, 061903101002; 2010: 63 halaman; Jurusan Teknik Mesin Fakultas 

Teknik Universitas Jember. 

 

Ikan lemuru adalah jenis ikan yang biasa digunakan menjadi pakan alternatif 

para petani lele kecamatan Tanggul kabupaten Jember. Sebelum ikan lemuru 

dimasikkan ke dalam kolam lele, ikan lemuru  mengalami proses pencacahan terlebih 

dahulu. Di lingkungan masyarakat petani lele, pencacahan ikan lemuru masih banyak 

dilakukan secara manual. 

Pembuatan teknologi tepat guna berupa mesin pencacah ikan lemuru adalah 

solusi yang tepat digunakan untuk membantu masyarakat petani lele dalam 

pengolahan pakan ikan lele. Prinsip kerja dari alat ini yaitu motor dihidupkan, setelah 

dihidupkan putaran dan daya dari motor ditransmisikan oleh puli penggerak yang 

terdapat pada motor ke puli yang digerakkan. Kemudian dari puli inilah putaran 

diteruskan ke sebuah poros yang ditumpu oleh dua buah bantalan. Pada poros 

penghubung ini terdapat empat buah pisau yang berfungsi untuk mencacah ikan 

lemuru. 

Pencacahan ikan lemuru dimulai dengan memasukkan ikan lemuru  ke dalam 

hopper yang kemudian dicacah dengan menggunakan pisau yang berputar dan hasil 

dari pencacahan tersebut  berbentuk potongan-potongan dengan ukuran tebal 20-30 

mm, diameter hasil cacahan tergantung besar atau kecilnya ikan lemuru yang 

dimasukkan. Pada tahap akhir proses pencacahan ikan lemuru yang telah dicacah 

akan keluar melalui lubang keluaran, kemudian  hasil cacahan ikan lemuru akan 

ditampung oleh bak penampung. 
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  Perancangan bagian dinamis diperoleh: daya yang diperlukan untuk mencacah 

ikan lemuru adalah 698 W. Diameter pulley penggerak 70 mm dan diameter pulley 

yang digerakan adalah 352 mm. Bahan poros yang digunakan adalah S30C dengan 

kekuatan tarik  (σB) = 48 kg/mm
2
 dan diameter poros yang digunakan 25 mm dan 

panjang poros 420 mm. Pasak yang digunakan adalah pasak benam jenis prismatis, 

ukuran penampang pasak: panjang 22 mm, lebar 8 mm dan tinggi 7 mm. Bantalan 

yang digunakan untuk menumpu poros adalah bantalan radial bola sudut dalam 

dengan nomor bantalan 6005 ZZ. 

Pengujian alat dilakukan dengan menggunakan 0.5 kg ikan lemuru dan 

dilakukan sebanyak 3X pengujian, sehingga dapat diketahui kapasitas produksi alat 

yaitu 770,328 kg/jam dan prosentase panjang cacahan yang memenuhi syarat 

mencapai 76 %. Dengan hasil ini maka mesin pencacah ikan lemuru yang sudah 

dibuat dapat dikatakan berhasil. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pakan buatan(pellet) mempunyai banyak kelebihan, antara lain mudah didapat 

dan kualitasnya terjamin. Tetapi  harganya yang sangat mahal  yang mencapai Rp 

4.000/kg dan terus naik membuat para petani berfikir dua kali, mengingat 60% dari 

biaya produksi hanya untuk pembelian pakan. Yang berakibat kurva keuntungan terus 

menurun. 

Maka para petani ikan lele di kecamatan Tanggul kabupaten Jember 

menggunakan ikan lemuru sebagai alternative pakan ikan lele. Ini dikarenakan harga 

ikan lemuru  yang sangat murah di kecamatan Puger kabupaten Jember sebagai 

penghasil ikan lemuru dan jarak dari kecamatan Tanggul dan kecamatan Puger hanya 

10 km. 

Proses pemberian pakan (ikan lemuru) pada ikan lele tidak semudah yang kita 

bayangkan yaitu dengan langsung memasukkan lkan lemuru ke dalam kolam ikan 

lele. Ikan lemuru terlebih dahulu melalui proses pencacahan menjadi 3 sampai 5 

bagian, menyesuaikan ukuran ikan lemuru. Hal ini dilakukan untuk: 

• Mengurangi matinya ikan lele saat berebut makanan. 

• Pemerataan ikan lele mendapatkan makanan 

• Mencegah pertumbuhan ikan lele yang tidak bersamaan, yang 

menyebabkan ikan lele yang berukuran lebih besar akan memakan 

ikan lele yang berukuran lebih kecil. Hal ini terjadi karena ikan lele 

termasuk hewan kanibal. 

• Pertumbuhan yang tidak merata juga berakibatikan lele yang lebih 

besar tidak laku di jual, ini dikarenakan ada batasan ukuran oleh 

pedagang lele yaitu berat: 75-125gram dan panjang: 20-30 mm 
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Di lingkungan masyarakat, pencacahan ikan lemuru masih banyak dilakukan 

secara manual, sehingga membutuhkan banyak tenaga dan waktu yang relatif lama. 

Dari sanalah muncul suatu  ide untuk membuat mesin pencacah ikan lemuru.  

Pembuatan teknologi tepat guna berupa mesin pencacah ikan lemuru adalah 

solusi yang tepat digunakan untuk membantu masyarakat petani lele dalam 

pengolahan pakan ikan lele. Hasil pencacahan dari mesin ini adalah berupa potongan-

potongan ikan lemuru dengan panjang yang sesuai, hasil cacahan kemudian 

dimasukkan kedalam kolam lele dengan cara disebarkan agar proses pamberian pakan 

merata. 

Proses pencacahan ikan lemuru dengan menggunakan alat ini diharapkan 

dapat mempermudah dan mempercepat proses pencacahan ikan lemuru yang 

sebelumnya dilakukan secara manual. Hasil pencacahan dari mesin ini berupa 

potongan-potongan dengan ketebalan yang sesuai. 

 

1.2  Perumusan Masalah 

Masalah yang akan dibahas adalah bagaimana merancang mesin pencacah 

ikan lemuru yang efektif dan efisien. Perancangan ini diharapkan sebagai bekal dalam 

pembuatannya supaya tidak akan menemui masalah dalam perhitungan, pemilihan 

elemen mesin yang digunakan, serta analisa dari bahan mesin, sehingga pemakaian 

mesin pencacah ikan lemuru dapat maksimal. Mesin pencacah ikan lemuru yang di 

buat juga harus mengutamakan keselamatan kerja, dan memudahkan untuk dilakukan 

perawatannya. 

 

1.3  Batasan Masalah 

Untuk mencegah permasalahan yang lebih meluas, maka batasan masalah 

proyek akhir yang akan dibahas adalah bagian dinamis. Perancangan mesin pencacah 

ikan lemuru ini terbatas pada: 
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− Perencanaan daya 

− Perencanaan kapasitas 

− Perencanaan puli dan sabuk-V 

− Perencanaan poros dan pasak 

− Perencanaan bantalan 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dan manfaat dari pembuatan mesin pencacah ikan lemuru 

adalah: 

1. Merancang dan membuat teknologi tepat guna untuk pencacah ikan lemuru. 

2. Mempermudah proses pencacahan ikan lemuru. 

3. Waktu yang dibutuhkan untuk proses pencacahan ikan lemuru lebih cepat. 

4. Pemerataan pemberian pakan pada ikan lele. 

 

1.5  Sistimatika Penulisan 

 Dalam penyusunan laporan proyek akhir ini dibagi menjadi lima bab dan 

beberapa lampiran, hal ini bertujuan untuk mempermudah dalam penulisan dan 

pengerjaanya. Pembagian ini dapat dirincikan sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang pembuatan mesin, perumusan masalah 

pembuatan mesin, batasan masalah yang bertujuan untuk mencegah 

pembahasan yang terlalu luas sehingga keluar dari masalah yang dibahas, 

tujuan dan manfaat Perancangan dan Pembuatan Mesin Pencacah Ikan 

Lemuru. 

BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi pembahasan ikan lemuru, proses manufaktur, merencanakan 

perhitungan daya mesin, kapasitas produksi, pulley, V-belt, poros, pasak, 

dan bantalan. 

BAB 3 METODELOGI PENELITIAN 
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Menerangkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembuatan mesin 

pencacah ikan lemuru, waktu dan tempat pembuatannya, prinsip kerja alat, 

metode-metode yang dilaksanakan dan kemudian digambarkan dalam 

diagram flow cart. 

 

BAB 4  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi perhitungan daya mesin, bahan dan dimensi poros, pasak, pulley, V-

belt, bantalan yang dipergunakan pada mesin pencacah ikan lemuru. 

BAB 5 PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan dan saran dari perancangan dan pembuatan mesin 

pencacah ikan lemuru. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pakan lele 

Pakan merupakan salah satu hal terpenting yang harus di perhatikan oleh 

petani lele dalam proses pembesaran benih lele hingga siap di panen. Pemilihan 

pakan juga berdampak pada kualitas ikan lele itu sendiri, sehingga penentuan pakan 

yang di pakai harus sesuai dengan kondisi ikan lele. 

2.1.1 Pakan Buatan (Pellet) 

Pakan buatan adalah pakan yang terbuat oleh proses produksi yang meliputi 

proses pencampuran dari bahan alami dan bahan kimia, sehingga kandungan gizi dari 

pakan buatan sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan ikan lele. 

 

Gambar 2.1. Pellet ikan 

 

2.1.2 Pakan Alami 

Pakan alami adalah pakan yang tersedia oleh alam, misalnya: Zooplankton, 

larva, cacing-cacing, dan serangga air. 

2.1.3 Ikan lemuru 

Ikan lemuru adalah jenis ikan laut yang banyak terdapat di perairan pantai 

selatan. Pemanfaatan ikan lemuru itu sendiri adalah untuk di konsumsi sebagai lauk 

pauk, akan tetapi ikan lemuru kurang diminati oleh konsumen dikarenakan rasanya 

yang kurang enak. Sehingga di beberapa daerah penghasil lemuru, harga ikan ini 

sangat murah, salah satunya di kecamatan puger yang berada di kabupaten jember. 

Pada saat sekarang ini ikan lemuru sudah banyak dikembangkan, selain menjadi 

bahan utama dalam pembuatan ikan sarden, ikan lemuru juga menjadi alternatif para 
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petani ikan lele di daerah tanggul untuk dijadikan pakan ikan lele. Semuanya ini 

tentunya melewati babarapa proses produksi, salah satunya proses 

pencacahan.Berikut adalah contoh rimpang kencur: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Ikan Lemuru 

 

2.2 Kapasitas alat 

a. Koefisien gesek 

Untuk menentukan koefisien gesek antara ikan lemuru dengan hopper maka 

diperlukan percobaan sebagai berikut: 

• Sebuah bidang datar di taruh diatas lantai, dengan bahan dari 

bidang datar tersebut adalah bahan yang di gunakan untuk membuat 

hopper mesin pencacah ikan lemuru. Kemudian ikan lemuru di taruh 

pada sebuah bidang datar, lalu bidang datar tersebut di miringkan 

sedikit demi sedikit hingga ikan lemuru mulai bergerak dari keadaan 

diam. Kemudian ukur sudut antara lantai dengan bidang datar saat 

ikan lemuru mulai bergerak, sudut ini adalah sudut statis ( sθ ). 

• Dengan cara yang sama pada percobaan pertama, setelah ikan 

lemuru mulai bergerak dan mengalami percepatan maka sudut antara 

bidang datar dengan lantai mulai di perkecil hingga kecepatan ikan 

lemuru stabil. Kemudian ukur sudut antara bidang datar dengan lantai 

saat kecepatan ikan lemuru stabil, sudut ini adalah sudut kinetis kθ  

Setelah sudut statis dan sudut kinetis diketahui, maka koefisien gesek statis 

dan koefisien gesek kinetis dapat dicari dengan cara: 

• Koefisien gesek statis ( sµ ) 
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ss θµ tan=
 

• Koefisien gesek kinetis( kµ ) 

kk θµ tan=
 

 

b. Gaya yang bekerja pada ikan lemuru 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 θ = sudut kemiringan hopper 

 m = massa ikan lemuru (kg) 

 g  = Gravitasi bumi (m/ 2
s ) 

c. Hukum Newton II 

)cos.(sin

)cos.(sin.

.)cos...(sin..

.sin..

.

θµθ

θµθ

θµθ

θ

k

k

k

k

x

ga

m

gm
a

amgmgm

amfgm

amF

−=

−

=

=−

=−

=Σ

 

d. Waktu yang dibutuhkan ikan lemuru untuk menempuh jarak 20 mm pada 

hopper. 

2

0 ..
2

1. tatvx +=

 

Keterangan : 

x = Jarak yang d tempuh (m) 

t = Waktu (s) 

0v = kecepatan awal (m/s) 

θ 
m.g 

m.g.sinθ m.g.cosθ 

N
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e. Waktu untuk 1 putaran 

.1 trotation = Jumlah pisau 

 

f. Putaran permenit 

t
rpm 60

=  

g. Jumlah ikan lemuru dalam 1 kg 

1000/berat rata-rata ikan lemuru. 

 

h. Jumlah panjang ikan lemuru tiap 1 kg. 

Jumlah ikan lemuru dalam 1 kg x panjang rata-rata ikan lemuru 

 

i. Panjang ikan lemuru tiap 1 kg di dalam hopper 

Jumlah panjang ikan lemuru tiap 1 kg/kemampuan hopper memuat ikan 

lemuru 

j. Waktu yang dibutuhkan untuk mencacah 1 kg ikan lemuru. 

2

1

2

1

t

t

l

l
=

 

Keterangan : 

1l  
= Panjang ikan tiap 1 kg di dalam hopper 

2l  
= Panjang cacahan ikan lemuru 

1t  
= Waktu yang di butuhkan untuk mencacah 1 kg ikan lemuru. 

2t  
= Waktu yang di butuhkan untuk mencacah 1 potong ikan lemuru. 

k. Kapasitas mesin dalam 1 jam 

Q = 3600/ Waktu yang di butuhkan untuk mencacah 1 kg ikan lemuru 

 

2.3 Daya potong 

Untuk mencari gaya potong dilakukan pengujian terhadap gaya minimal 

yang dibutuhkan untuk pencacah ikan lemuru. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


9 

 

 

Berikut adalah proses pengujian yang dilakukan:  

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Analisa gaya pemotongan terhadap ikan lemuru 

a. Gaya minimal yang diperlukan untuk pencacah ikan lemuru (Halliday. 

1996), yaitu: 

 F min.pot = m . g ………………………………….…….………….(2.1) 

 Keterangan: 

  m = massa (kg) 

  g  = Gaya gravitasi (m/s)
2 

b. Luas penampang ikan lemuru yang terpotong adalah: 

2

.. ba
A

π
= .......................................................................................... (2.2)  

Keterangan : 

A = luas penampang pemotongan (mm
2
) 

a  = sumbu panjang ikan lemuru (mm) 

b = sumbu pendek ikan lemuru (mm) 

c. Gaya potong adalah : 

F = τ  . A ........................................................................................... (2.3) 

Keterangan : 

 F = gaya potong (kg) 

 τ = tegangan geser ikan lemuru (kg/mm
2
)  

d. Tegangan geser ikan lemuru adalah : 

τ =  
A

F
............................................................................................... (2.4) 

 

w 

r 
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Keterangan: 

 F  = gaya potong ikan lemuru (kg) 

 A  = luas pemotongan (mm
2
) 

 

e. Torsi yang terjadi (Sularso, 2002): 

T = F . r   …………………………………………………………...(2.5) 

Keterangan: 

T = Torsi (kg.mm) 

F = Gaya yang terjadi (kg) 

r = Jari-jari dudukan pisau (mm) 

f. Daya yang diperlukan untuk pemotongan ikan lemuru (Sularso, 2002): 

( ) ( )

102

60/.21000/ 2nT
P

π
=   ………………………………….……..(2.6) 

Keterangan: 

P = Daya nominal input poros (kW) 

n2 = Putaran poros (rpm) 

T = Torsi pemotong ikan lemuru (kg.mm) 

g. Untuk menjaga keamanan maka daya dikalikan faktor koreksi (fc) sehingga 

didapat daya rencana(Sularso, 2002): 

Pd = fc . P  ………………………………………………………(2.7) 

Keterangan: 

Pd = Daya Rencana (kW) 

fc   = Faktor koreksi daya yang ditransmisikan 

 1,2 – 2,0 : Untuk daya rata-rata yang diperlukan 

 0,8 – 1,2  : Daya maksimum  yang diperlukan 

 1,0 – 1,5 : Daya yang di transmisikan 

 

2.4 Pulley 

 Pulley merupakan salah satu bagian dari mesin yang berfungsi untuk 
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mentransmisikan daya dengan mengandalkan gesekan antara pulley dengan V-belt. 

Sebagian besar transmisi menggunakan V-belt karena mudah penanganannya dan 

harganya murah. Selain itu pemilihan pulley dengan profil V mudah di dapat dan 

dapat mentransmisikan daya yang besar.  

 

a. Gaya Pada Pulley 

 Gaya pada pulley yang bekerja yaitu akibat tegangan dari sabuk dan berat 

pulley itu sendiri. Tegangan sisi tarik sabuk (T1) dapat dicari dengan rumus 

(Khurmi, 1984): 

  T1 = T – Tc   ...…………………………………………………...(2.11) 

 Tegangang maksimum sabuk (Khurmi, 1984): 

 T  = f x a     ………..………….………………………………….(2.12) 

Tengangan sentrifugal antara sabuk dengan pulley (Khurmi, 1984): 

 Tc = 
G

VxW
2

   ……………………………...……………………(2.13) 

Keterangan: 

T = Tegangan maksimum sabuk (kg.mm) 

Tc = Tegangan sentrifugal antara sabuk dengan pulley (kg) 

 f  = Kekuatan tarik sabuk (kg/cm
2
) 

 a = Luas penampang sabuk (cm
2
) 

W = Berat persatuan panjang (kg/m) 

V = Kecepatan keliling sabuk (m/s) 

c. Tegangan sabuk pada sisi kendor (T2) dapat dicari dengan rumus (Khurmi, 

1984):  

2,3 log T1 = αθµ eccos.   ………………………………………(2.14) 

Keterangan: 

T2 = Tegangan sabuk sisi kendor (kg) 

µ  = Koefisien gesek antara sabuk dengan pulley  

θ  = Sudut kontak antara sabuk dengan pulley (rad) 

α  = Sudut profil pulley (
o
) 
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d. Diameter luar pulley  (Sularso, 1997) : 

Untuk pulley penggerak (dk1) dapat dicari dengan : 

 dk1 = d1 + 2k   ………..……………………………………………(2.15) 

Untuk pulley yang digerakkan (dk2) 

 dk2  = d2 + 2k  …………………………..………………………....(2.16) 

 

Keterangan: 

d1  = Diameter pulley penggerak (mm) 

d2  = Diameter pulley yang digerakkan (mm) 

 

2.5 Sabuk V (V-belt) 

 Pada perencanaan sabuk-V ini, besarnya daya yang ditransmisikan tergantung 

beberapa faktor : 

a. Kecepatan linier sabuk–V 

Kecepatan linier sabuk–V dapat dihitung dengan rumus (Sularso, 1997): 

100060

11

x

ndx
v

π

=    …………………………………..…………….……(2.17) 

Keterangan: 

v = Kecepatan linier sabuk (m/dt) 

d1 = Diameter pulley (mm) 

n1 = Putaran poros motor (rpm) 

b. Panjang keliling sabuk (Sularso, 1997): 

L = 2C + 
2

π
 (dp + Dp) + 

C4

1
 (Dp – dp)

2
 ……………..……....(2.18) 

Keterangan: 

L = Panjang Keliling sabuk(mm)  

dp = Diameter pulley yang digerakkan (mm) 

Dp = Diameter pulley penggerak (mm) 

C = Jarak antara poros (mm) 
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c. Sudut kontak antara pulley dan belt  

Besarnya sudut kontak antara pulley dan belt dapat dicari dengan 

menggunakan rumus (Sularso, 1997): 

( )

C

dD pp −

−=

57
1800

θ   .…………...………………………..(2.19) 

Keterangan: 

θ  = Sudut kontak( 
o
) 

dp = Diameter pulley yang digerakkan (mm) 

Dp = Diameter pulley penggerak (mm) 

C = Jarak antara poros (mm) 

d. Jumlah sabuk yang diperlukan (Sularso, 1997): 

θKP

P
N

o

d
=    ….……………………………………………… (2.20) 

Keterangan: 

N  = Jumlah sabuk yang diperlukan 

Pd  = Daya rencana (kW) 

Po  = Daya yang ditransmisikan oleh sabuk (kW) 

Kθ   = Faktor koreksi  

 

2.6 Poros dan Pasak 

2.6.1 Poros 

Poros merupakan salah satu elemen yang berfungsi sebagai penerus putaran 

dari motor penggerak menuju elemen mesin yang digerakkan. Penerusan putaran 

tersebut dapat menggunakan kopling, pulley, sprocket atau roda gigi. Dengan 

demikian poros akan mendapatkan beban puntir, sehingga pada permukaan poros 

akan terjadi tegangan geser akibat adanya momen puntir/torsi (Sularso, (2002). 

Jika P adalah daya nominal output dari motor penggerak, maka berbagai 

macam keamanan biasanya dapat diambil dari perencanaan, sehingga koreksi pertama 

dapat diambil kecil. Jika faktor koreksi adalah fc maka daya rencana Pd (kW) 
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(Sularso, 1997): 

 Pd = fc . P   …………………………………………………….(2.21) 

Keterangan: 

P = Daya nominal output dari motor 

Pd  = Daya Rencana (kW) 

fc    = Faktor koreksi daya yang ditransmisikan 

 1,2 – 2,0 : Untuk daya rata-rata yang diperlukan 

 0,8 – 1,2  : Daya maksimum  yang diperlukan 

 1,0 – 1,5 : Daya yang di transmisikan 

Jika momen puntir (disebut juga momen rencana) adalah T (kg.mm) maka (Sularso, 

1997): 

120

)60/2()1000/( nT
Pd

π
=    …………………………………..…(2.22) 

Sehingga Momen Puntir / Torsi (T) (Sularso, 1997): 

1

51074,9
n

P
xT d

=      ……………………………………………..(2.23) 

Keterangan: 

T  = Momen Puntir (kg.mm) 

1n  = Putaran Poros (rpm) 

Pd  = Daya Rencana (kW) 

 

Tegangan Geser yang diijinkan (Sularso, 1997): 

21 .sfsf

B

a

σ
τ =   ……………………………………………………...(2.24) 

Keterangan: 

Bσ  = Kekuatan tarik bahan (kg/mm
2
) 

sf1,sf2 = Faktor keamanan 

aτ  = Tegangan yang diijinkan (kg/mm
2
) 
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Sedangkan besarnya poros adalah (Sularso, 2002): 

( ) ( ) ( )
3

1

22
1,5 





×+×=≥ TKMKd tmas τ    ……………(2.25) 

Keterangan: 

ds  = Diameter poros (mm) 

τa = Tegangan geser yang diijinkan (kg/mm
2
) 

Kt = Faktor koreksi momen puntir 

1,0 jika beban dikenakan secara halus 

1,0 – 1,5 jika beban terjadi sedikit kejutan atau tumbukan 

1,5 – 3,0 jika beban dikenakan dengan kejutan atau tumbukan 

besar 

Km = Faktor koreksi beban lentur 

1,5 – 20 untuk beban tumbukan ringan 

2,0 – 3,0 untuk beban tumbukan berat  

M = Momen lentur gabungan (kg.mm) 

T = Momen puntir rencana (kg.mm) 

Defleksi / Lenturan θ  (Sularso, 2002): 

4

584

sdG

lT
=θ    ……………………………………….……………(2.26) 

Keterangan:  

G = Modulus Geser Baja = 8,3 x 10
3
 kg/mm

2
 

T  = Momen puntir (kg.mm) 

 l = Panjang poros (mm) 

ds = Diameter poros (mm) 

2.6.2 Pasak 

Pasak merupakan salah satu bagian dari mesin yang dipakai untuk 

menetapkan bagian seperti kopling, roda gigi, pulley dan sproket pada poros. Salah 

satu fungsi komponen ini untuk mencegah selip antara poros dengan elemen putar 

penghubung pada saat poros meneruskan putaran dari motor penggerak. Pasak pada 
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umumnya di buat berdasarkan diameter poros. 

Material pasak biasanya dipilih dari bahan yang mempunyai kekuatan tarik 

lebih dari 60 kg/mm
2
, lebih kuat dari pada porosnya. Kadang juga dipilih bahan yang 

lebih lemah karena harganya relatif lebih murah. Sehingga pasak akan lebih dahulu 

rusak dari pada poros dan nafnya. 

a. Gaya tangensial pada permukaan poros (Sularso, 2002): 

F = 










2

sd

T
   maka: 

F = 
sd

T.2
       ....................................................................................(2.27) 

Keterangan:  

F = Gaya tangensial pada permukaan poros (kg) 

T = Momen puntir rencana (kg.mm) 

ds = Diameter poros (mm) 

b. Tegangan geser yang diijinkan (Sularso, 2002): 

 σka = 
21

B

.sfsf

σ
  ………………………..……………………..……..(2.28) 

Keterangan: 

σka  = Tegangan geser yang diijinkan (kg/mm
2
) 

Bσ   = Kekuatan tarik bahan (kg/mm
2
) 

21.sfsf  = Faktor keamanan 

Harga 1sf umumnya diambil 6 dan harga ini akan berubah tergantung dari 

pembebanan dan tumbukannya, seperti harga 2sf  antara 1-1,5 jika pembebanan 

dikenakan secara perlahan, antara 1,5-3 jika dikenakan tumbukan ringan, antara  2-5 

jika dikenakan secara tiba-tiba dengan tumbukan berat (Sularso, 2002). 

 

c. Panjang pasak dari tegangang geser yang ditimbulkan (Sularso, 2002): 
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l ≥ 
kab.

F

σ

    .…………………….………………………………...(2.29) 

Keterangan: 

kaσ  = Tegangan geser yang ditimbulkan (kg/mm
2
) 

F  = Gaya tangensial (kg)  

b   = Lebar alur pasak (mm) 

l  = Panjang alur pasak (mm) 

 

d. Tekanan permukaan (Sularso, 2002): 

P ≥ 
),.( 21 ttl

F
 …..………………………………………………..(2.30) 

Keterangan: 

P = Tekanan permukaan (kg/mm
2
) 

F = Gaya tangensial (kg) 

l  = Panjang pasak (mm) 

21,tt  = Kedalaman alur pasak (mm) 

 

2.7 Bantalan  (bearing) 

 Dalam perencanaan ini dipilih bantalan gelinding radial (bantalan bola) karena 

mempunyai keuntungan gesekan kecil, mudah mendapatkannya, dan penggantian jika 

mengalami kerusakan. 

 

a. Beban ekivalen dinamis 

Beban ekivalen dinamis adalah suatu beban yang besarnya sedemikian 

rupa hingga memberikan umur yang sama dengan umur yang diberikan oleh 

beban dan kondisi putaran sebenarnya (Nieman, 1992): 

 Pr = X . V . Fr + Y . Fa  ……..……………………………………(2.31) 

Keterangan: 

Pr = Beban ekivalen dinamis (kg) 

Fr = Beban radial (kg) 
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Fa = Beban aksial (kg) 

X = Faktor beban radial 

Y = Faktor beban aksial 

V = Faktor putaran 

b. Faktor kecepatan bantalan (Sularso, 1997): 

 
P

C

n
f n .

3,33 10
3







=    ……………………………………………….(2.32) 

Keterangan: 

C = Beban normal spesifik (kg) 

P = Beban ekivalen (kg) 

nf  = Faktor kecepatan bantalan 

c. Faktor umur (Sularso, 1997): 

 fh = fn

P

C
     ……………………….………………...………...…...(2.33) 

Keterangan: 

C = Beban normal spesifik (kg) 

P = Beban ekivalen (kg) 

fh = Faktor umur 

d. Umur nominal (Sularso, 1997): 

 Lh = 500 fh
1/3

   ……………………………….……..……………..(2.34) 

Keterangan: 

 fh = Faktor umur 

 Lh = Faktor nominal 

e. Faktor keandalan umur bantalan (Sularso, 1997): 

 Ln = a1 . a2 . a3 . Lh   ……………………………………………..(2.35) 

Keterangan: 

Ln = Faktor keandalan umur bantalan 

a1  = Faktor keandalan 

a2 = Faktor bahan 

a3  = Faktor kerja 
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BAB 3. METODOLOGI 

 

3.1  Alat dan Bahan 

3.1.1 Alat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1.2 Bahan 

 

 

 

 

 

 

 

3.2  Waktu dan Tempat 

2.2.1 Waktu 

Analisa, perancangan, pembuatan dan pengujian alat  dilaksanakan selama  ± 

5 bulan (maret - juli). 

3.2.2 Tempat 

Tempat pelaksanaan perancangan dan pembuatan mesin pencacah ikan 

lemuru adalah di laboratorium desain, laboratorium kerja bangku dan pelat, 

laboratorium permesinan, dan laboratorium las Fakultas Teknik Jurusan Teknik 

- Mesin las SMAW 

- Mesin bubut 

- Mesin sekrap 

- Mesin gerinda 

- Mesin gerinda potong 

- Mesin bor 

- Palu 

- Sarung tangan 

- Pelindung mata 

- Kertas gosok 

- Kunci pas 1 set 

- Obeng ( + dan - ) 

- Gunting plat 

- Ragum 

- Tang 

- Mistar baja 

- Penitik 

- Penggores 

- Besi siku 

- Besi pipih 

- Pelat 

- Elektroda 

- Besi pejal ∅ 3 mm 

- Mata gerinda 

- Pulley 

- V-belt 

- Bearing  

- Mur dan baut 

- Cat 
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Mesin Universitas Jember. 

3.3 Metode Penelitian 

3.3.1 Studi literatur 

Mempelajari literatur yang membantu dan mendukung perancangan mesin 

(bagian dinamis), mempelajari dasar perancangan elemen mesin, mekanika teknik, 

serta literatur lain yang mendukung. 

3.3.2 Studi lapangan 

Perancangan dan pembuatan mesin pencacah ikan lemuru dikerjakan dengan 

melakukan pengamatan secara langsung pada mesin perajang jerami  untuk melihat 

mekanisme dan prinsip kerjanya sebagai dasar dalam  perancangan dan pembuatan 

mesin pencacah ikan lemuru. 

 

3.4 Metode Pelaksanaan 

3.4.1 Pencarian Data 

Dalam merencanakan mesin pencacah ikan lemuru bagian dinamis, maka 

terlebih dahulu dilakukan pengamatan di lapangan dan studi literatur yang 

mendukung pembuatan proyek akhir ini. 

3.4.2 Perancangan dan perencanaan 

Setelah melakukan pencarian data dan pembuatan konsep yang didapat dari 

literatur studi kepustakaan serta dari hasil survey, maka dapat direncanakan elemen-

elemen mesin (bagian dinamis) dari perancangan dan pembuatan mesin pencacah 

ikan lemuru. 

Perancangan dan perencanaan merupakan langkah awal dari pembuatan 

mesin, perencanaan pembuatan mesin ini harus dilakukan dengan benar agar mesin 

yang dibuat nanti dapat bekerja secara maksimal, perencanaan yang dilakukan 

meliputi: 

1. Perencanaan daya. 

2. Perencanaan kapasitas. 

3. Perencanaan pulley dan sabuk v-belt. 

4. Perencanaan poros dan pasak. 
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5. Perencanaan bantalan. 

3.4.3 Prinsip Kerja Alat 

Prinsip kerja mesin pencacah ikan lemuru yaitu pertama motor dihidupkan, 

setelah dihidupkan putaran dan daya dari motor ditransmisikan oleh puli penggerak 

yang terdapat pada motor ke puli yang digerakkan. Kemudian dari puli inilah putaran 

dari motor diteruskan ke poros yang di tumpu oleh dua buah bantalan. Pada bagian 

tengah poros terdapat pisau yang berfungsi untuk mencacah ikan lemuru. 

Ikan lemuru dimasukkan ke dalam tempat masukan (hopper) yang kemudian 

dicacah dengan menggunakan pisau yang berputar dan hasil dari pencacahan tersebut  

berbentuk potongan-potongan ikan lemuru dengan ukuran tebal 20-30 mm, diameter 

hasil cacahan tergantung besar atau kecilnya ikan lemuru yang dimasukkan. Pada 

tahap akhir proses pencacahan ikan lemuru yang telah dicacah akan masuk melalui 

lubang tempat keluaran dari hasil pencacahan, kemudian  hasil cacahan ikan lemuru 

akan menuju ke bagian bak penampung. 

Mesin pencacah ikan lemuru mempunyai prinsip kerja yang sama dengan 

mesin perajang jerami. Hal yang membedakannya terletak pada tempat masukan 

(hopper) yang dibuat berada di atas dan diberi sudut 40º dan memanfaatkan gaya 

gravitasi bumi. Sedangkan pada mesin perajang jerami tempat masukannya datar dan 

menggunakan pengumpan untuk mendorong jerami dari hopper ke pisau perajang. 

 

3.4.4 Proses Pembuatan 

Proses pembuatan dilakukan setelah semua proses perancangan dan 

perencanaan selesai. Proses pembuatan bagian mesin pencacah ikan lemuru meliputi: 

a. Pembuatan poros 

Melakukan proses pembubutan untuk mengurangi diameter sesuai dengan 

kebutuhan, selanjutnya melakukan proses sekrap untuk membuat alur pasak. 

b. Pembuatan dudukan pisau 

Pengerjaan dudukan pisau dilakukan dengan proses pengukuran dan 

pemotongan pelat dengan tebal 5 mm. 

c. Pembuatan pisau 
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Pengerjaan pisau dilakukan dengan proses pemotongan bahan sesuai ukuran, 

pengasahan mata pisau dan pemasangan pisau pada dudukan pisau  dengan 

menggunakan baut. 

 

3.4.5 Proses Perakitan 

Proses perakitan dilakukan setelah proses pembuatan (permesinan) selesai, 

sehingga akan membentuk sistem pencacah ikan lemuru. Proses perakitan bagian-

bagian mesin pencacah ikan lemuru meliputi: 

a. Memasang motor. 

b. Memasang dudukan pisau pada poros. 

c. Memasang pisau pada dudukan pisau.  

d. Memasang poros pada bantalan. 

e. Memasang  pulley pada poros. 

f. Mengatur jarak bantalan. 

g. Mengatur jarak pulley motor dengan pulley poros. 

h. Memasang sabuk V. 

 

3.4.6  Pengujian Alat 

Pengujian alat dilakukan untuk mengetahui apakah mesin pencacah ikan 

lemuru dapat bekerja dengan baik. Hal-hal yang dilakukan dalam pengujian alat 

sebagai berikut: 

a. Melihat apakah elemen mesin bekerja dengan baik 

b. Melihat apakah baut pengikat elemen mesin tidak lepas, tidak mengendor, dan 

tidak putus. 

c. Mengukur waktu pencacahan. 

d. Mengukur hasil ketebalan pencacahan, 

 

3.4.7  Penyempurnaan Alat 

Penyempurnaan alat ini dilakukan apabila tahap pengujian alat terdapat 

masalah atau kekurangan, sehingga  tidak dapat berfungsi dengan baik sesuai 
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prosedur, tujuan dan perencanaan yang dilakukan. 

3.4.8  Pembuatan Laporan 

Pembuatan laporan proyek akhir ini dilakukan secara bertahap dari awal 

analisa, desain, perencanaan, dan pembuatan mesin pencacah ikan lemuru sampai 

dengan selesai. 
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Mulai 

Berikut ini adalah flow chart dari perancangan dan pembuatan mesin pencacah ikan 

lemuru: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                          

 

 

Gambar 3.1. Flow Chart.  Perancangan dan Pembuatan Mesin Pencacah Ikan Lemuru 
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